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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

1. Penambahan daun stevia pada minuman teh hijau berpengaruh 

nyata terhadap sifat fisikokimia yaitu pH, total asam, kekeruhan, 

dan warna (lightness, chroma, dan hue) 

2. Penambahan daun stevia pada minuman teh hijau yang semakin 

tinggi menyebabkan penurunan nilai  pH, sedangkan nilai total 

asam, dan kekeruhan meningkat 

3. Minuman teh hijau stevia tergolong warna coklat 

4. Penambahan daun stevia pada minuman teh hijau berpengaruh 

nyata terhadap sifat organoleptik yaitu warna dan aroma, 

sedangkan untuk parameter rasa tidak berpengaruh nyata 

5. Perlakuan terbaik yang dihitung berdasarkan luas permukaan 

terbesar spider web uji organoleptik adalah minuman teh hijau 

stevia dengan penambahan daun stevia 0,21% 

 

6.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai waktu 

penyeduhan dan waktu konsumsi minuman teh hijau stevia yang 

tepat untuk mengetahui waktu dan suhu aktifnya senyawa 

penyebab aftertaste pahit dalam meningkatkan nilai kesukaan rasa 

panelis terhadap minuman teh hijau stevia. 
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